BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, berikut ini
dikemukakan beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Keuntungan dengan adanya delik biasa delik biasa lebih menjamin
terjadinya penegakan hukum yang efektif dengan mengoptimalkan
peran aparat kepolisian dan melibatkan partisipasi publik. Selain itu,
dengan delik biasa pihak kepolisian dapat melakukan razia terhadap
seluru barang bajakan hak cipta tidak hanya terhadap VCD/DVD
bajakan tertentu saja yang tergantung dari laporan pencipta.

2. Kerugian dengan adanya delik aduan bagi pemegang hak cipta adalah
meskipun aparat Penegak Hukum mengetahui ada penyimpangan,
pihak Kepolisian tetap tidak bisa melakukan penegakan hukum tanpa

adanya pengaduan dari pencipta sebagai korban pelangaran.

5.2 SARAN

1. Delik aduan yang terdapat dalam Undang-undang Hak Cipta harus
diubah menjadi delik biasa agar pelanggaran hak cipta mudah
diungkap oleh aparat Penegak Hukum.

2. Agar pelanggaran hak cipta tidak semakin meluas pihak kepolisian

harus melakukan tugasn sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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3. Perlu adanya suatu Organisasi yang dapat menghimpun mengenai
laporan pembajakan oleh pencipta agar dapat dilakukan razia secara
keseluruhan.

4. Apapun jenis delik yang diatur di dalam Undang-undang Hak Cipta
sebaiknya Polisi bekerja sebagaimana yang sesuai dengan dasar

hukum yang ada dan moral yang sungguh-sungguh.
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